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ABSTRAK 

 

Pengaruh Tingkat Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, dan Jumlah Uang Beredar 

terhadap Indeks Saham (Studi Kasus pada Indeks LQ45) 

 

Oleh: 

Felix Prasetyo 

 

Saham yang terdaftar dalam indeks LQ45 akan berubah setiap periodenya 

bergantung juga pada tinggi-rendahnya perdagangan saham pada emiten-emiten 

tersebut. Hal ini berarti indeks LQ45 merupakan saham dari emiten yang banyak 

diminati oleh para investor. Oleh sebab itu, indeks LQ45 dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam menilai aktivitas kinerja perdagangan saham di pasar modal 

Indonesia. Namun, kondisi pasar modal yang mengalami pasang surut seakan 

mengindikasikan bahwa kegiatan di pasar modal memiliki kaitan yang mendalam 

dengan kondisi ekonomi makro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat nilai tukar, tingkat suku bunga, dan jumlah uang beredar 

terhadap indeks saham LQ45. Metode yang digunakan ialah metode kausal 

komparatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dengan menggunakan sumber data sekunder. Periode penelitian yang digunakan 

selama 2015-2019. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis statistik 

regresi linier berganda. Hasil penelitian disimpulkan bahwa nilai tukar 

berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks LQ45. Jumlah uang beredar 

berpengaruh positif signifikan dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks LQ45. Berdasarkan hal ini, investor diharapkan memperhatikan 

aspek-aspek di atas dalam berinvestasi di bursa saham. 

 

Kata Kunci: Indeks LQ45, ExRate, BIRate, M2, Indeks saham 
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ABSTRACT 

 

Effects of Exchange Rates, Interest Rates, and Amount of Money Supply on Stock 

Index (Case Study on LQ45 Index) 

 

 

By: 

 

Felix Prasetyo, H. Isnurhadi, M. B. A., Ph. D.., Reza Ghasarma, S. E., M. M., M. 

B. A.. 

 

Shares listed in the LQ45 index will change every period depending also on the 

high and low of trading stocks on these issuers. This means that the LQ45 index is 

a stock of listed companies that is in high demand by investors. Therefore, the 

LQ45 index can be used as a reference in assessing stock trading performance 

activities in the Indonesian capital market. However, capital market conditions 

that experience ups and downs seem to indicate that capital market activities have 

a deep connection with macroeconomic conditions. This study aims to determine 

the effect of the exchange rate, interest rates, and the money supply to the LQ45 

stock index. The method used is a comparative causal method. The data used in 

this study is quantitative data using secondary data sources. The research period 

used during 2015-2019. The data analysis technique used is multiple linear 

regression statistical analysis. The results of the study concluded that the 

exchange rate had a significant negative effect on the LQ45 index. The money 

supply has a significant positive effect and interest rates have no significant effect 

on the LQ45 Index. Based on this, investors are expected to pay attention to the 

above aspects in investing in the stock market. 
 

Keywords: LQ45 Index, ExRate, BIRate, M2, Stock index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1,1 Latar Belakang 

Intensitas transaksi setiap sekuritas di pasar modal berbeda-beda. Sebagian 

sekuritas memiliki frekuensi yang sangat tinggi dan aktif diperdagangkan di 

pasar modal, namun sebagian sekuritas lainnya relatif sedikit frekuensi 

transaksinya dan cenderung bersifat pasif. Hal ini menyebabkan 

perkembangan dan tingkat likuiditas Indeks Harga Saham Gabungan menjadi 

kurang mencerminkan kondisi riil yang terjadi di bursa. Di Indonesia, 

persoalan tersebut dipecahkan dengan adanya indeks LQ45. Indeks LQ45 

merupakan indikator indeks saham di BEI (Bursa Efek Indonesia) yang terdiri 

dari 45 saham-saham yang paling aktif diperdagangkan atau yang berlikuiditas 

tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar serta memenuhi beberapa kriteria 

pemilihan. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih ke-45 saham 

tersebut adalah: 

a. Masuk dalam urutan 60 terbesar dari total transaksi di pasar reguler 

(rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir) 

b. Urutan berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata nilai kapitalisasi pasar 

selama 12 bulan terakhir) 

c. Telah tercatat di BEI paling sedikit 3 bulan 
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d. Kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan perusahaan, frekuensi dan 

jumlah hari transaksi di pasar reguler 

Adapun komponen pembentuk Indeks LQ45 adalah 45 saham perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi persyaratan. Indeks 

LQ45 memiliki karakter yang mirip dengan Dow Jones Industrial Average 

(DJIA), meskipun rumus penghitungan yang dipakai tetap sama seperti rumus 

yang dipakai dalam menghitung IHSG.  

Rumus yang digunakan adalah dengan menggunakan Weighted Average 

Method sebagai berikut: 

LQ45= 
𝜖 (𝑃×𝑄)

𝑁𝑑
 𝑥 100 

P adalah harga saham di pasar reguler. Q adalah bobot saham (jumlah 

saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia). Nd adalah nilai dasar, yaitu 

nilai yang dibentuk berdasarkan jumlah saham yang tercatat di BEI yang 

masuk dalam daftar penghitungan indeks. Nilai dasar bisa berubah jika ada 

aksi korporasi yang menyebabkan jumlah saham berkurang atau 

bertambah. Sederhananya, setiap saham dihitung terlebih dahulu kapitalisasi 

pasar. Kemudian, dijumlahkan seluruh kapitalisasi pasar per saham atas 

saham-saham yang diperhitungkan dalam indeks, lalu dibagi dengan nilai 

dasar, kemudian dikalikan dengan 100.  

Sejak Februari 2019, metode yang akan digunakan adalah free float 

adjusted index. Melalui metode ini, kapitalisasi pasar didapatkan dengan 
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mengalikan free float (total saham scripless yang dimiliki oleh investor 

dengan kepemilikan kurang dari 5%) dengan harganya di pasar sekunder. 

Kemudian, angka ini dibagi dengan total kapitalisasi pasar free float dari 

seluruh saham pembentuk indeks untuk mendapatkannya. Dengan metode ini 

maka akan dilakukan pembatasan bobot suatu saham dalam indeks paling 

tinggi 15%. BEI juga akan melakukan evaluasi indeks LQ45 dan IDX30 setiap 

3 bulan. 

Indeks LQ45 pertama kali diluncurkan pada 24 Februari 1997. Hari dasar 

untuk penghitungannya adalah 13 Juli 1994 dengan nilai dasar 100. 

Selanjutnya bursa efek secara rutin memantau perkembangan kinerja masing-

masing 45 saham yang masuk dalam penghitungan Indeks LQ45. Penggantian 

saham dilakukan setiap 6 bulan sekali, yaitu pada awal bulan Februari dan 

Agustus. Jika terdapat saham yang tidak memenuhi kriteria seleksi, maka 

saham tersebut dikeluarkan dari penghitungan indeks dan diganti dengan 

saham lain yang memenuhi kriteria.   

 

Gambar 1.1 Pergerakan Indeks LQ45 dari tahun 2015-2019 (sumber: 

website Bursa Efek Indonesia) 
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Gambar di atas adalah pergerakan indeks LQ45 secara harian yang terjadi 

saat periode awal tahun 2015 hingga 2019. Sekilas secara umum, kita dapat 

mengambil kesimpulan bahwa nilai indeks LQ45 mengalami peningkatan dari 

2015 sampai 2019. Namun, hal tersebut tidak bisa dijadikan satu-satunya 

alasan dalam berinvestasi karena dalam rentang waktu itu indeks saham 

berfluktuasi setiap bulannya, bahkan fluktuasi terjadi setiap hari. Ini terbukti 

bulan September 2015 yang menunjukkan nilai indeks mengalami penurunan 

yang cukup drastis di angka 704,98. Kemudian indeks LQ45 mulai merangkak 

naik pada tahun 2016 dan 2017. Peningkatan tersebut terjadi hingga mencapai 

puncaknya sekitar bulan Februari 2018, yang mana dengan nilai tertingginya 

sebesar 1100.28. Pada kisaran akhir tahun 2018 mengalami sedikit penurunan, 

tetapi secara umum pergerakan indeks LQ45 dapat dikatakan cenderung stabil. 

Berdasarkan pola grafik di atas, tentunya memiliki sejumlah alasan yang 

mendasari terjadinya pergerakan yang berfluktuasi tersebut. Alasan-alasan 

yang mempengaruhi indeks LQ45 inilah yang nantinya akan dibahas bersama 

dalam tulisan ini. 

Saham yang terdaftar dalam indeks LQ45 akan berubah setiap periodenya 

bergantung juga pada tinggi-rendahnya perdagangan saham pada emiten-

emiten tersebut. Hal ini berarti indeks LQ45 merupakan saham dari emiten 

yang banyak diminati oleh para investor. Oleh sebab itu, indeks LQ45 dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam menilai aktivitas kinerja perdagangan saham di 

pasar modal Indonesia. 
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Perusahaan-perusahaan tersebut menerbitkan sahamnya dengan tujuan 

memperoleh dana dari pihak investor umum. Para investor tentunya tidak akan 

sembarangan dalam menginvestasikan dananya ke suatu perusahaan. Investor 

akan melihat kinerja perusahaan selama beberapa tahun terakhir. Selain itu, 

investor juga mengharapkan return dari saham yang dimilikinya. Berdasarkan 

hasil survei Schroder Investment Management Indonesia, para investor di 

Indonesia mengharapkan return mencapai 17,1% yang mana sangat berbeda 

jauh dengan investor secara global yang hanya mengharapkan return sebesar 

10,2%. Hal ini disinyalir menunjukkan investor di Indonesia terdapat 

kesenjangan pengetahuan investasi. Return saham itu dapat berupa pemberian 

dividen dan capital gain. Dari survei di atas, ternyata ada satu temuan bahwa 

dari kesenjangan pengetahuan, sekitar 80% diantaranya memiliki minat besar 

untuk mempelajari lebih banyak terkait investasi.  

 

Gambar 1.2 Survei Schroder Investment Management Indonesia (2017) 
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Diagram di atas merupakan hasil temuan dari Schorder Investment 

Management yang dilakukan pada tahun 2017 di beberapa kota besar di 

Indonesia. Setelah melihat diagram di atas, terdapat hasil yang cukup 

mencengangkan bahwa masyarakat Indonesia saat ini tidak lagi menitipkan 

sisa pendapatannya di sebuah bank, melainkan mereka lebih suka mengelola 

dana di bidang properti dan pasar modal. Menurut hasil survei, sebanyak 21% 

masyarakat Indonesia mempercayakan dananya di pasar modal. Jika 

dibandingkan dengan menabung di bank yang hanya sebesar 13%, dapat 

diartikan masyarakat dewasa ini semakin berpikir kritis dan modern sehingga 

mengalihkan tujuan investasinya bukan lagi terpaku pada menabung di bank 

semata, namun melakukan investasi di pasar modal dan sektor properti. 

Menilik dari data itu juga memberikan arti kepada kita bahwa sosialisasai dan 

penggalakan tagline “Ayo Nabung Saham” yang dicanangkan pemerintah 

melalui Kementerian Keuangan dan Otoritas Jasa Keuangan perlahan-lahan 

mulai membuahkan hasil. Masyarakat lambat laun memindahkan haluan 

investasinya ke pasar modal, terutama saham. Kita dapat menarik kesimpulan 

bahwa ini akan menjadi momentum bagi perusahaan yang melantai di pasar 

bursa. Mereka akan menerima peningkatan modal dari investasi saham.  

Namun, kondisi pasar modal yang mengalami pasang surut seakan 

mengindikasikan bahwa kegiatan di pasar modal memiliki kaitan yang 

mendalam dengan kondisi ekonomi makro. Oleh sebab itu, kondisi ekonomi 

makro yang stabil merupakan pendorong bagi pergerakan pasar modal yang 

stabil pula. Pasar modal yang stabil dapat mencerminkan stabilitas 
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perekonomian suatu negara. Selain itu, dengan kestabilan pasar modal juga 

akan menjadi tolak ukur dari kemajuan suatu negara. Pasar modal adalah salah 

satu sarana investasi jangka panjang yang banyak dilirik para investor. Pasar 

modal juga dijadikan sebagai bahan untuk meminimalkan risiko dalam 

berinvestasi karena terdapat banyak pilihan sehingga terjadilah diversifikasi 

investasi. Dalam melakukan investasi di pasar modal, diperlukan kehati-hatian 

dalam melakukan jual atau beli karena memiliki risiko yang tidak dapat 

diprediksi (unpredictable). Dalam waktu yang singkat, harga pasar modal 

dapat berubah-ubah secara tak terkendali. Maka dari itu, para investor harus 

mengetahui karakteristik khas dari pasar modal sehingga mampu 

meminimumkan risiko dan memaksimumkan pendapatan. Untuk menyikapi 

hal tersebut, para investor hendaknya selalu memperhatikan beberapa faktor 

yang dianggap penting dalam berinvestasi di pasar modal. 

Faktor pertama yang dianggap penting adalah tingkat nilai tukar mata uang 

atau yang biasa lebih dikenal dengan nama kurs. Kaitannya antara harga 

saham dan nilai tukar sangat penting untuk dipelajari dan diteliti karena 

pemahaman tentang saling ketergantungan dari kedua seri ini sangat penting 

karena mereka memainkan peranan penting dalam kinerja ekonomi negara-

negara (Nieh dan Lee, 2002; Tsai, 2012). US Dollar ialah mata uang yang 

dianggap paling stabil dan kuat di dunia yang menjadikan banyak negara 

menggunakan kejadian itu sebagai acuan dalam mengukur mata uang 

negaranya sendiri, tak terkecuali dengan Indonesia. Indonesia memakai US 
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dollar (USD) untuk mengukur kinerja rupiah (IDR). Tingkat nilai tukar akan 

memberikan dampak kepada pergerakan harga saham. 

 

Gambar 1.3 Kurs IDR-USD dari tahun 2015-2019 

Gambar di atas adalah nilai tukar Rupiah Indonesia (IDR) terhadap Dolar 

Amerika Serikat (USD) yang terjadi dalam kurun tahun 2015 sampai dengan 

awal tahun 2019. Yang pertama ada di dalam pikiran kita pasti betapa tidak 

stabilnya nilai tukar mata uang Indonesia terhadap nilai tukar Amerika 

Serikat. Terjadi perubahan yang cukup signifikan setiap harinya. Namun, 

secara umum dalam kurun waktu tersebut, rupiah mengalami pelemahan 

terhadap dolar AS atau yang lebih dikenal depresiasi dalam dunia ekonomi. 

Depresiasi yang cukup tajam—dan mengalami apresiasi dengan tajam pula—

terjadi pada akhir tahun 2015, tepatnya pada bulan September sebesar 

Rp14.657,- per dolar AS yang kemudian terapresiasi drastis pada bulan 

berikutnya sebesar Rp13.639,- per dolar AS. Depresiasi rupiah mencapai titik 
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terlemahnya pada tahun 2018 yang mana hampir menyentuh angka 

Rp15.500,- per dolar AS. Seperti kita ketahui bersama bahwa rupiah Indonesia 

pernah mencapai angka Rp15.250,- per dolar AS pada 9 Juli 1998 sebagai 

depresiasi yang membuat masyarakat Indonesia merasa sengsara. Sebagian 

masyarakat menyalahkan pemerintah berkuasa yang menyebabkan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar AS terus merosot. Apabila kita menilik lebih jauh, maka 

faktor dari luar negeri juga menjadikan rupiah semakin melemah bukan hanya 

faktor dari dalam saja, seperti isu suku bunga FED, isu perang dagang 

Amerika Serikat dan China, isu meningkatnya perekonomian Amerika Serikat, 

hingga isu defisitnya APBN Italia.  Faktor dari luar tidak bisa dikontrol secara 

penuh oleh pemerintah Indonesia. Namun, Bank Indonesia sebagai bank 

sentral Republik Indonesia tidak diam saja melihat kejadian ini. Bank 

Indonesia langsung bertindak cepat dengan menaikkan suku bunga acuan BI 

7-days repo rate, meningkatkan volume intervensi di pasar valas, serta 

melakukan pembelian kembali Surat Berharga Negara (SBN) agar mata uang 

rupiah dapat menguat dan stabil terhadap dolar AS seperti sedia kala. Jika 

depresiasi terus-menerus berlangsung, maka akan menyebabkan utang negara 

terhadap asing membengkak karena negara harus membayarnya dengan mata 

uang dolar AS yang lebih kuat. Selain itu, depresiasi dapat berimbas pada 

perusahaan yang melakukan pembelian bahan baku impor. Perubahan nilai 

tukar juga akan menyebabkan perubahan harga produk, tak terkecuali harga 

saham dan nilai indeks saham. 
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Utang yang mesti dibayar pemerintah dan perusahaan dalam mata uang 

dolar AS berarti akan meningkatkan permintaan mata uang AS. Jika terjadi 

peningkatan terhadap permintaan sebuah mata uang, sedangkan penawaran 

mata uang tersebut tetap atau justru menurun, maka nilai mata uang tersebut 

akan naik. Jika permintaan terhadap mata uang menurun, namun terjadi 

peningkatan pada penawaran mata uang, maka yang terjadi adalah nilai tukar 

uang tersebut akan akan melemah. Terjadinya perubahan terhadap nilai tukar 

mata uang dapat mempengaruhi sebuah perusahaan, terutama bagi perusahaan 

yang melakukan impor dan perusahaan yang berorientasi ekspor. Nilai mata 

uang yang terdepresiasi memberikan keuntungan bagi perusahaan yang 

berproduksi di dalam negeri dan kemudian menjual produknya di luar negeri 

(ekspor) karena pendapatan yang diperoleh dalam mata uang asing akan 

meningkat nilainya saat ditukarkan dengan mata uang rupiah, sehingga 

keuntungan yang didapat lebih besar dan perusahaan dapat membagikan 

dividennya kepada para investor. Sementara bagi perusahaan berproduksi 

dengan menggunakan bahan baku impor, yang perlu mengeluarkan biaya lebih 

untuk memperoleh bahan bakunya saat rupiah terdepresiasi, nilai mata uang 

yang terdepresiasi menyebabkan keuntungan yang diperoleh akan menurun 

sehingga perusahaan dapat saja tidak membagikan dividen kepada para 

investor untuk kepentingan operasi pada periode berikutnya. Dengan tidak 

membagikan dividennya, saham perusahaan akan turun harga jualnya. 

Implikasi utamanya adalah bahwa perubahan nilai tukar mempengaruhi 

ekspor perusahaan dan pada akhirnya mempengaruhi harga saham (Symth, 
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2003). Dalam beberapa penelitian, tingkat nilai tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga indeks saham, seperti yang dilaksanakan oleh Nieh 

dan Lee (2001), Triani (2013), Beik & Fatmawati (2014),  Dalam penelitian 

dan kajian yang dipublikasi oleh Kim (2003), Tsai (2012), Purnamawati 

(2013), dan Jayanti et al. (2014) menunjukkan bahwa nilai tukar mata uang 

dipercaya memberi pengaruh negatif atau berlawanan arah dengan perubahan 

indeks harga saham. Sedangkan penelitian dari Nugroho (2008), Thobarry 

(2009), dan Kusuma (2016) menimbulkan hasil yang bertolak belakang, yakni 

nilai tukar mata uang disinyalir memberi pengaruh yang positif dengan 

perubahan indeks harga saham. 

Faktor berikutnya yang perlu diperhatikan, yakni tingkat suku bunga. 

Tingkat suku bunga yang menjadi acuan hitung adalah Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI)/BI Rate. Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin 

rendahnya suku bunga maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

karena intensitas aliran dana. Perubahan suku bunga akan mempengaruhi 

harga saham secara berbanding terbalik. Artinya adalah jika suku bunga 

meningkat, maka harga saham akan turun. Kondisi seperti ini bisa menarik 

minat investor yang sebelumnya berinvestasi di saham untuk memindahkan 

dananya dari saham ke dalam deposito karena minim risiko. Jika sebagian 

besar investor melakukan tindakan yang sama maka banyak investor yang 

menjual saham, dan harga saham pun turun secara bersamaan. Sebaliknya 

apabila suku bunga rendah, maka masyarakat tidak tertarik untuk menyimpan 

uangnya di bank. 
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Gambar 1.4 Tingkat BI rate—sekarang BI 7-days repo rate—dari tahun 2014-

2019 (sumber: website Bank Indonesia) 

Gambar di atas adalah perubahan nilai suku bunga Indonesia dari tahun 

2014-2019. Secara umum, tingkat suku bunga mengalami penurunan. 

Penurunan suku bunga yang paling signifikan terjadi pada September 2017 

sampai bulan April 2018, yaitu sebesar 4,25%. Suku bunga tertinggi terjadi 

saat awal tahun 2015, yakni sebesar 7,75%. Perubahan tingkat suku bunga ini 

ditetapkan berdasarkan lelang dan rapat jajaran Bank Indonesia bersama 

dengan pemerintah. Tingkat suku bunga yang berubah-ubah setiap bulan dapat 

mengakibatkan berubahnya hal lain, salah satunya nilai indeks. 

Suku bunga yang tinggi di satu sisi akan meningkatkan hasrat masyarakat 

untuk menabung sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat. Sementara 

itu, di sisi lain suku bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya yang 

dikeluarkan oleh dunia usaha sehingga mengakibatkan penurunan kegiatan 

produksi di dalam negeri. Tingkat suku bunga suatu negara bisa menjadi 
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faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan sehingga juga dapat 

memengaruhi harga saham perusahaan tersebut. Suku bunga dapat 

memengaruhi laba perusahaan karena bunga termasuk dalam biaya, sehingga 

tingginya tingkat suku bunga pinjaman akan mengakibatkan rendahnya laba 

perusahaan. Perusahaan dengan jumlah laba yang menurun menandakan 

kinerja yang memburuk sehingga dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan tersebut. Dari penelitian Kim (2003), Nugroho (2008), Prasetiono 

(2010), dan Jayanti et al. (2014) tingkat perubahan suku bunga dianggap 

berpengaruh negatif terhadap indeks harga saham. Sementara itu, penelitian 

yang dilaksanakan oleh Nofiatin (2013) dan Andriyani (2016) memandang 

bahwa suku bunga memiliki pengaruh yang searah dengan perubahan indeks 

harga saham atau berpengaruh secara positif. Namun dari penelitian Lidya 

(2013), Arifin (2014), dan Ningsih (2018) menyebutkan bahwa suku bunga 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

Faktor lainnya yang patut diperhatikan dalam berinvestasi di pasar modal, 

yakni Jumlah Uang Beredar (JUB). Terciptanya kestabilan ekonomi makro di 

Indonesia akan meningkatkan kepercayaan dunia terhadap perekonomian 

Indonesia yang pada nantinya akan memberikan nilai tambah (value added) 

terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, bersinergi, dan berkualitas. Pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat akan mengindikasikan bahwa telah banyak terjadi 

transaksi di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang baik akan tercermin 

dengan meningkatnya jumlah pendapatan yang diterima oleh masyarakat yang 
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sudah bekerja. Pendapatan yang bertambah tersebut akan menaikkan 

permintaan masyarakat akan suatu produk sehingga akan berimbas pada 

naiknya harga-harga produk dari harga sebelumnya. Jika harga produk naik, 

maka akan meningkatkan jumlah uang yang beredar di lapangan. Dengan 

demikian, kondisi perekonomian yang cemerlang dapat dilihat dari 

meningkatnya jumlah uang beredar. Kondisi perekonomian yang baik menjadi 

salah satu acuan bagi investor untuk menanamkan modalnya. Hal tersebut 

juga berlaku untuk para investor di pasar modal. Permintaan saham akan 

meningkat, lalu harganya akan naik. Pada akhirnya, indeks saham juga 

meningkat sehingga antara jumlah uang beredar dan indeks saham memiliki 

hubungan yang berbanding lurus. 

 

Gambar 1.5 Jumlah uang beredar (M2) di Indonesia dari tahun 2015-2019 

(sumber: SEKI Bank Indonesia) 

Gambar di atas adalah jumlah uang yang beredar di Indonesia. Adapun 

dalam data tersebut menggunakan data M2 yang mana di dalamnya meliputi 
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uang kartal yang dipegang oleh masyarakat dan uang giro yang 

berdenominaasi rupiah (yang keduanya kemudian disebut M1), uang kuasi 

(berisi tabungan, simpanan berjangka dalam rupiah dan valas, serta giro dalam 

valas), serta surat berjangka yang diterbitkan oleh sistem moneter yang 

dimiliki sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu 

tahun. Namun, yang terlintas dalam benak kita ketika pertama kali melihat 

Gambar 1.5 adalah jumlah uang beredar mengalami kenaikan secara umum. 

Walaupun pada 2016 dan sekitar tahun 2018 jumlah uang beredar mengalami 

sedikit penurunan, penurunan itu tidak signifikan jumlahnya yang hanya 

sekitar 1% sampai dengan 2%. Hal ini dapat menjadi kabar gembira untuk 

masyarakat Indonesia. Kalau kita memperhatikan dengan seksama Gambar 

1.5, maka secara sekilas pola grafiknya hampir mirip dengan Gambar 1.1. Kita 

tidak dapat menarik kesimpulan terlalu dini akan kemiripan ini. 

Kondisi perekonomian ekonomi di suatu negara akan menggambarkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat dari negara itu. Tingkat kesejahteraan 

perusahaan juga tercermin dari kondisi perekonomian negara. Harga saham 

yang tinggi akan membuat perusahaan semakin sejahtera. Hal ini dapat kita 

lihat dari penelitian Wibowo (2018) dan Umima (2018) yang menyatakan JUB 

memiliki pengaruh yang positif terhadap indeks saham. Sedangkan penelitian 

dari Beik&Fatmawati (2014) menyimpulkan bahwa JUB memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap indeks harga saham. Wibowo et al. (2016) 

menganggap tidak ada hubungan secara signifikan antara JUB terhadap indeks 

harga saham. 
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Dalam penelitian ini akan menggunakan data kuantitatif sebagai jenis 

datanya. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari situs 

website resmi Bursa Efek Indonesia dan website Bank Indonesia. Sesuai 

dengan data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi yang 

berdasarkan laporan keuangan periode 2015-2019 yang dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga dengan mengunduh laporan Bank 

Indonesia melalui situs www.bi.go.id. Adapun pengolahan dalam penelitian 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 22.0. 

Dari temuan hasil-hasil penelitian dari berbagai pihak di atas, penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, dan Jumlah Uang Beredar terhadap Tingkat 

Indeks Saham (Studi Kasus pada Indeks LQ45)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat nilai tukar, tingkat suku bunga, dan jumlah 

uang beredar terhadap harga indeks saham pada Indeks LQ45? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat nilai tukar, tingkat 

suku bunga, dan jumlah uang beredar terhadap harga indeks saham pada 

Indeks LQ45. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk menambah informasi, pengetahuan, serta pemahaman 

mengenai tingkat nilai tukar, tingkat suku bunga, dan tingkat Jumlah uang 

beredar terhadap harga indeks saham di Indeks LQ45. Diharapkan untuk 

mampu mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah, 

sehingga dapat dijadikan bekal jika penulis telah berada dalam dunia kerja. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya sehingga apabila ada hal yang kurang dalam 

penelitian ini dapat dilengkapi dan disempurnakan pada penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

memberikan masukan bagi perusahaan mengenai faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam menarik minat para investor untuk membeli saham 

yang diterbitkan perusahaan, terutama perusahaan yang masuk ke dalam 

LQ45. 

Dengan membaca hasil dari penilitian ini, para calon investor 

diharapkan dapat terbantu dalam melakukan investasi kepada perusahaan-

perusahaan yang termasuk dalam perusahaan yang likuiditasnya tinggi di 

bursa melalui indeks LQ45. Investor diharapkan dapat cermat dalam 

memilih saham yang akan ia beli. 
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